BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 100.3.3.2/ 1. /TAHUN 2025

TENTANG

PENETAPAN HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL PERANGKAT DAERAH

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN TAHUN 2025

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan
kearsipan di lingkungan perangkat daerah Kabupaten
Banggai Kepulauan, perlu dilakukan audit kearsipan internal
sebagai upaya pengendalian, pengawasan, dan perbaikan
berkelanjutan;

bahawa berdasarkan Audit Kearsipan internal pada seluruh
Perangkat Daerah telah ditetapkan nilai yang di peroleh atas
audit kearsipan internal yang dilakukan oleh Lembaga
Kearsipan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu ditetapkan dengan
Keputusan Bupati Banggai Kepulauan,

Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali dan Kabupaten
Banggai Kepulauan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 179, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3900), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2000 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999
tentang Pembentukan Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali
dan Kabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Republik Indonesia Nomor 3966);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Tembusan disampaikan dengan hormat kepada:

3. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
152, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5071);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 Tentang
Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5286);

5. Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor 5
Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Kearsipan (Lembaran
Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2019 Nomor 5

6. Peraturan Bupati Banggai Kepulauan Nomor 14 Tahun 2024
tentang Pedoman Tata Naskah Dinas;

7. Peraturan Bupati Banggai Kepulauan Nomor 38 Tahun 2024
tentang Instrumen Pengelolaan Arsip Dinamis, Kode
Klasifikasi, Jadwal Retensi Arsip dan Sistem Klasifikasi
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN TENTANG
PENETAPAN HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL PERANGKAT
DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN TAHUN 2025

Menetapkan Hasil Audit Kearsipan Internal Perangkat Daerah
Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2025, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II Keputusan Bupati
ini.

Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU
harus melaksanakan perbaikan atas hasil audit yang dicapai
demi terselenggaranya tata Kelola kearsipan yang baik dan benar.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Salakan
pada tanggal 22 Aghd s
BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

1. Ketua DPRD Kabupaten Banggai Kepulauan di Salakan;
2. Kepala BPKAD Kabupaten Banggai Kepulauan di Salakan; dan
3. Masing-masing yang bersangkutan.
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